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Penelitian ini dilatar belakangi adanya fenomena bahwa berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi mempengaruhi bidang kecantikan. Banyak fasilitas atau
metode yang digunakan salah satunya yaitu dengan Tanam Benang yang bertujuan untuk
tindakan Kecantikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana prosedur
dari perawatan kecantikan menggunakan metode tanam benang, (2) Bagaimana
perawatan kecantikan tanam benang ditinjau dari perspektif medis undang-undang
kesehatan, (3) Bagaimana perawatan kecantikan tanam benang ditinjau dari
perspektif hukum Islam? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) Untuk mengetahui prosedur dari perawatan kecantikan menggunakan metode
Tanam Benang. (2) Untuk mengetahui perawatan kecantikan Tanam Benang
ditinjau dari perspektif medis undang-undang kesehatan. (3) Untuk mengetahui
perawatan kecantikan tanam benang ditinjau dari perspektif hukum Islam.

MetodePenelitian yang digunakan peneliti adalah: pustaka(library
research), tehnik pengumpulan data yang di gunakandengan menggunakan
sumber primer dan skunder yaitu pengumpulan data-data nya atau literatur yang
terkai dengan Tanam benang dan sesuai dengan pembahasan skripsi, kemudian di
analisis yang penulis gunakan content analisis dan critic analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tanam benang merupakan
prosedur kecantikan yang menggunakan benang khusus, terbuat dari nilon yang
tidak mudah menyerap, yang diletakkan dibawah kulit untuk memberikan efek
kencang dan awet muda. Benang yang memiliki kait ini akan memastikan kulit
berada diposisi yang benar dan akan menstimulasi fibriosserta kolagen dalam
jangka waktu panjang, kulit muka dan leher menjadi kencang. Jaringan dibawah
kulit akan mengalami peremajaan. Tanam Benang adalah perawatan penarikan
wajah yang cepat, tanpa rasa sakit, aman dan tanpa operasi dengan menggunakan
benang dapat larut untuk mengangkat bagian wajah yang kendur, mengencangkan
dan mencerahkan kulit pasien hanya dalam satu langkah. (2) Perawatan
kecantikan tanam benang ditinjau dari perspektif medis undang-undang nomor 36
tahun 2009 tentang bedah plastik, Tanam Benang merupakan suatu bentuk upaya
merawat kecantikan tubuh yang dilegalkan. Yaitu melalui metode memasukan
benang PDO (Polydiaxanne) kebawah kulit pasien menggunakan alat kesehatan
yang bermutu, aman dan bermanfaat serta dilakukan oleh tenaga kesehatan. (3)
Perawatan kecantikan tanam benang ditinjau dari perspektif hukum Islam,
legalitas hukum Tanam Benang yang bertujuan untuk kecantikan adalah haram.
Karena hal ini bukan termasuk dalam keadaaan darurat dan bersifat berlebihan.
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This research is based on the phenomenon that the development of science
and technology affect the field of beauty. Many facilities or methods used one of
them is by Thread lift which aims for the act of Beauty.

The formulation of the problem in this research are: (1) How the procedure
of beauty treatment using thread lift method, (2) How beauty care thread lift
viewed from the medical perspective of health legislation, (3) How beauty care
thread lift viewed from the perspective of Islamic law ? As for the purpose of this
research are: (1) To know the procedure of beauty treatment using the method of
Thread lift. (2) To know beauty care thread lift review from medical perspective
of health legislation. (3) To know beauty care thread lift viewed from the
perspective of Islamic law.

Research methods used by researchers are: library (research), data
collection techniques that are used by using primary and secondary sources of
data collection or literature associated with the plant thread and in accordance
with the discussion thesis, then in the analysis of the authors use the content
analysis and critic analysis.

The results of this study indicate that: (1) Thread lift is a beauty procedure
that uses a special thread, made of nylon that is not easy to absorb, which is
placed under the skin to give effect toned and youthful. The thread that has these
hooks will ensure the skin is in the correct position and will stimulate fibrios and
collagen in the long term, skin face and neck becomes tight. The tissue under the
skin will experience rejuvenation. Thread lift is a quick, painless, safe and non-
surgical removal treatment using soluble threads to lift loose faces, tighten and
brighten the skin of the patient in just one step. (2) Beauty care thread lift viewed
from the perspective of medical law number 36 of 2009 on plastic surgery, thread
lift is a form of effort to care for a legal body beauty. Namely through the method
of entering PDO threads (Polydiaxanne) under the skin of patients using quality
health equipment, safe and beneficial and carried out by health personnel. (3)
Beauty care thread lift viewed from the perspective of Islamic law, legal legality
thread lift for beauty is haram. Because this is not included in emergency
situations and is excessive.
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